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Makroalga adalah sumberdaya hayati yang memiliki potensi 

pengembangan dan persebaran di wilayah pesisir pada zona intertidal 
dengan beragam jenis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ciri-ciri 

morfologi makroalga yang terdapat di Perairan Pantai Sombano Kabupaten 

Wakatobi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
jelajah dengan menjelajahi daerah intertidal Perairan Pantai Sombano 

Kabupaten Wakatobi. Penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) tahap yaitu tahap 

observasi untuk menentukan lokasi penelitian, tahap pengambilan sampel 
serta pengukuran parameter lingkungan dan tahap identifikasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di zona intertidal 

Perairan Pantai Sombano Kabupaten Wakatobi terdapat 15 Spesies 

Makroalga pada substrat pasir berlamun, karang dan bebatuan, yang 
terdiri dari 9 (sembilan) jenis alga hijau (Chlorophyta), yaitu Halimeda 

tuna, Halimeda opuntia, Halimeda macroloba, Halimeda cylindraceae, 

Valonia aegagrophila, Caulerpa lentillifera, Caulerpa taxifolia, Avranvillea 
erecta, Ulva lactuca., 2 (dua) jenis alga cokelat (phaeophyta), Sargassum 

cinereum, Padina australis, dan 4 (empat) jenis alga merah (Rhodophyta), 

yaitu Amphiroa rigida, Achanthophora specifera, Gracilaria arculata dan 
Graciloria salicornia. Karakter morfologi berupa warna thallus, bentuk 

thallus dan tipe percabangan. 

 

 

1.  Pendahuluan 

Indonesia memiliki perairan yang sangat luas mencakup tiga perempat dari 

bumi dengan zona perairan meliputi zona ekonomi esklutif dan landas kontinen 

yang memiliki potensi yang beragam sumberdaya alam, baik hayati maupun 
nonhayati. Sumberdaya hayati laut yang telah lama dikenal orang sebagian besar 

mengarah kepada sumberdaya ikan, namun seiring perkembangan zaman  dan 

kemajuan ilmu pengetahuan ternyata masih banyak sumberdaya hayati yang 

bermanfaat bagi masyarakat diantaranya alga (Silaban, 2019). 

 

Alga merupakan tumbuhan tingkat rendah yang tidak memiliki perbedaan  

susunan kerangka seperti akar, batang dan daun meskipun tampak seperti ada 
perbedaan tetapi sebenarnya hanya merupakan bentuk thallus belaka (Kepel et 

al., 2018). Menurut ukurannya, alga dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

mikroalga dan makroalga (Kepel et al.,2018).Makroalga yaitu alga yang 

mempunyai bentuk dan ukuran tubuh makroskopik (Subagio, dan  Kasim, 

2019).Makroalga merupakan kelompok alga multiseluler yang tubuhnya berupa 

pelepah tanpa akar, batang, dan  daun yang nyata (Haryati et.al., 2008). 
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Makroalga memiliki tubuh berupa talus sehingga makroalga dikelompokkan 

kedalam  Thalloophyta (Aulia et al., 2021). 

 
Makroalga adalah sumberdaya hayati yang memiliki potensi pengembangan 

dan persebaran di wilayah pesisir pada zona intertidal.   Makroalga berperan 

penting dalam biologi, ekologi dan ekonomi, serta dapat menjaga 

keanekaragaman hayati sumber daya laut (Ayhuan et al.,  2017). Secara ekonomi 

makroalga merupakan sumber penghasil fikokoloid (agar-agar, keraginan dan 

alginat) yang banyak dimanfaatkan untuk berbagai industri seperti industri 
makanan, kosmetik, farmasi, dan fotografi. Pembudidayaan makroalga juga cukup 

mudah dengan memanfaatkan air santan kelapa untuk meningkatkan 

pertumbuhan ganggang merah (Eucheuma cottonii) (Tamala, et al 2022). Secara 

ekologis makroalga memberikan dampak terhadap keseimbangan ekosistem laut 

dan secara tidak langsung memberikan dampak terhadap manusia terutama 

dalam bidang perikanan  (Handayani, 2019). 
Makroalga merupakan sumber terbaharukan yang potensial dalam 

lingkungan laut. Sekitar 6000 spesies telah diidentifikasi dan dikelompokkan 

sebagai alga hijau (Chlorophyta), alga coklat (Phaeophyta) serta alga merah 

(Rhodophyta) (Setiawati dan Sari, 2017). 

Penelitian  mengenai makroalga telah dilakukan di beberapa wilayah. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Fitriah (2018) menunjukkan bahwa jenis 

makroalga yang ditemukan di perairan Lombo’na, ditemukan sebanyak 12 jenis 
yang diklasifikasikan  ke dalam 3 (tiga) kelas, yaitu Chlorophyceae sebanyak 8 

(delapan)  jenis, Phaeophyceae sebanyak 1 (satu) jenis dan Rhodophyta sebanyak 

3 (tiga) jenis. Hasil penelitian yang dilakukan di Perairan Moudolung Kabupaten 

Sumba Timur menunjukkan terdapat 3 (tiga)   kelas utama makroalga yaitu  alga 

cokelat (7 (tujuh) spesies), alga merah (5 (lima) spesies) dan alga hijau (3 (tiga) 

spesies) (Meiyasa, 2020). 
Pantai Sombano adalah salah satu pantai yang yang berada di Desa 

Sombano, Kecamatan Kaledupa, Kabupaten Wakatobi yang memiliki   luas wilayah 

secara keseluruhan adalah 93,609 m2.  Secara umum keadaan topografi Desa 

Sombano adalah termasuk daerah daratan rendah dan daratan pesisir pantai 

(Taufik et al., 2020). Berdasarkan observasi awal ditemukan beberapa makroalga 

yang terdapat pada substrat yang berbeda seperti pada pasir, terumbu karang 

dan batu. Makroalga yang terdapat di zona intertidal pantai Sombano dapat 
mempengaruhi keragaman hewan  di perairan tersebut. Semakin beragam spesies 

makroalga, maka akan semakin tinggi keanekaragaman biota laut. Namun dengan 

jumlah penduduk yang terus meningkat dalam kondisi ekonomi yang lesu 

mengakibatkan merebaknya masyarakat yang mengharuskan mereka untuk 

mengeksploitasi pasir  sebagai  mata pencaharian mereka, yang tanpa disadari 

bahwa kegiatan yang mereka lakukan dapat merusak ekosistem khususnya 
makroalga.   

Berdasarkan uraian di atas dan pentingnya keberadaan makroalga bagi 

ekosistem perairan, serta belum adanya data ilmiah tentang jenis-jenis makroalga 

di zona intertidal Pantai Sombano maka penulis sangat tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Identifikasi Jenis-jenis Makroalga  di Perairan 

Pantai Sombano Kabupaten Wakatobi”. 

2.  Metode Penelitian  

2.1 Desain Penelitian 
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  kualitatif  menggunakan teknik 

pengambilan sampel dengan metode jelajah,   dimana titik pengambilan sampel 

dibagi menjadi dua stasiun.  Stasiun I  substrat pasir berlamun dengan luas 250 
meter sedangkan stasiun II substrat berkarang dan bebatuan luas 200 meter. 

 

 

2.2 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini  dilakukan pada bulan Maret sampai April  2022, yang bertempat 

di Zona Intertidal Pantai Sombano Kabupaten Wakatobi. 

2.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jenis makroalga yang terdapat 

di zona intertidal pantai Sombano Kabupaten Wakatobi. Adsapun sampel dalam 

penelitian ini, yaitu semua jenis-jenis makroalga dengan perbedaan morfologi 
yang ditemukan pada stasiun yang telah ditentukan pada Perairan Pantai 

Sombano Kabupaten Wakatobi.  

2.4 Instrumen Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

No Nama alat Fungsinya 

1. Kamera Sebagai alat dokumentasi 
2. Alat tulis menulis Mencatat data hasil penelitian 
3. Kertas Label Memberi label pada sampel 
4. Buku Identifikasi Untuk mengidentifikasi morfologi teripang 
5. Termometer  Untuk mengukur suhu air laut 
6. stoples Menyimpan sampel yang belum diketahui nama 

spesiesnya 
7. Indikator Universal Untuk mengukur pH air 



 Jurnal Penelitian Biologi dan Kependidikan 
 

Volume 1 No 1: 12-24 

 

14 
 

8. Kertas Strimin Latar dalam pengambilan sampel dan mengukur 
thallus makroalga 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbagai jenis makroalga di 

Perairan Pantai Sombano Kabupaten Wakatobi. 

2.5 Prosedur Penelitian 

2.5.1 Tahap Persiapan 

Meliputi proses observasi lapangan dan penentuan titik lokasi sampel 

penelitian yang akan diteliti. Penentuan titik lokasi dilakukan dengan cara 

melakukan survei lokasi penelitian. Survei pendahuluan ini dilakukan untuk tahap 

awal untuk mencari informasi seperti gambaran lokasi penelitian, ketersediaan 

dan persebaran objek penelitian yang ada di Perairan Pantai Sombano, Kabupaten 

Wakatobi.  

2.5.1 Tahap Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan saat air laut berada pada titik surut 

terendah. Pada tahap ini juga dilakukan pengukuran faktor lingkungan yaitu suhu 

dan pH. Suhu perairan diukur menggunakan termometer, pengukuran dilakukan 

dengan mencelupkan termometer selama +1 menit lalu dilihat hasilnya dan 

dicatat hasilnya. Pengukuran pH diukur dengan mencelupkan indikator universal 
sampai batas warna kedalam perairan, kemudian mencocokkan warna kertas 

indikator pada warna indikator. Pengukuran faktor lingkungan dilakukan sebanyak 

dua kali. 

2.5.1 Tahap Identifikasi 

Sampel makroalga didentifikasi dengan  memperhatikan ciri morfologi yang 

ada pada setiap sampel makroalga. kemudian mendokumentasi dengan 

menggunakan kamera dan kertas strimin sebagai alas sampel pada saat 
pengambilan gambar. Selanjutnya dilakukan identifikasi jenisnya dengan merujuk 

pada  buku identifikasi Seaweeds of India The Diversity and Distribution of Gujarat 

Coast ( Bhavanath et al, 2009) dan referensi jurnal Kepel et al (2018), Meriam et 

al (2016). 

2.6 Teknik Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis secara kualitatif dengan mendeskripsikan ciri 
morfologi yakni panjang, lebar,  warna, bentuk thallus, , holdfast, dan tipe 

percabangan dari setiap jenis makroalga yang ditemukan di lokasi penelitian. 

 

 

 

 
 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Jenis-Jenis Makroalga pada Zona Intertidal Pantai Sombano Kabupaten 

Wakatobi 
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Berdasarkan tabel  di atas, divisio alga terdiri atas 9 (sembilan) jenis 

alga hijau (Chlorophyta), yaitu Halimeda tuna, Halimeda opuntia, Halimeda 

macroloba, Halimeda cylindraceae, Valonia aegagropila, Caulerpa lentillifera, 

Caulerpa taxifolia, Avranvillea erecta,  Ulva lactula.,  2 (dua) jenis alga 

cokelat (Phaeophyta),  Sargassum cinereum, Padina australis, serta 4 
(empat) jenis alga merah (Rhodophyta), yaitu Amphiroa rigida, 

Achanthophora specifera,  Gracilaria arcuata dan  Graciloria salicornia. 

  

 

 

 

 

 

 

(a)                            (b)    (c) 

  

 

Divisio Nama spesies Stasiun 

      I              II 

Chlorophyta Halimeda tuna ✓ ✓ 

 Halimeda opuntia ✓ ✓ 

 Halimeda macroloba  ✓ ✓ 

 Halimeda cylindraceae  ✓ ✓ 

 Valonia aegagrophila  ✓ ✓ 

 Caulerpa lentifera ✓ ✓ 

 Caulerpa taxifolia ✓ - 

 Avranvillea erecta ✓ - 

 Ulva lactuca - ✓ 

Phaeophyta Sargassum cinereum ✓ ✓ 

 Padina australis  - ✓ 

Rhodophyta Amphiroa rigida  - ✓ 

 Achanthophora specifera - ✓ 

 Gracilaria arcuata  - ✓ 

 Graciloria salicornia - ✓ 
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        (d)                                  (e)                                      (f) 

 

 

  

  

 

 

 

 

      (g)                                  (h)                                 (i) 

Gambar 1. Jenis-jenis makroalga divisio chlorophyta: a). Halimeda tuna, b) 

Halimeda opuntia, c). Halimeda macroloba, d). Halimeda 
cylindraceae; e). Valonia aegagrophila, f). Caulerpa lentifera, g). 

Caulerpa taxifolia, h). Avranvillea erecta, i). Ulva lactuca   

 

 

 

 

 

 

(a)                                    (b) 

Gambar 2. Jenis-jenis makroalga divisio Phaeophyta: a). Sargassum cinereum, 

b). Padina australis       
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(a)                                              (b) 

 

 

 

 

 

 

 (c)                                         (d) 

Gambar 3. Jenis-jenis makroalga divisio Rhodophyta: a). Amphiroa rigida, 
b). Achanthophora specifera, c). Gracilaria arcuate, d). 

Gracilaria salicornia 

 

3.2 Pengukuran Faktor Lingkungan 

Parameter lingkungan                   Stasiun I                         Stasiun II 

Suhu (oC)                                       26-28                               26-28 

pH                                                   6-7                                  6-7 

 

 

3.3 Karakter Morfologi Jenis-jenis Makroalga 

 

Nama jenis 

                                   Karakter Morfologi  

Warna 

thallus 

Bentuk  

thallus 

Percabangan 

thallus 

Tipe 

holdfast 

Halimeda tuna Hijau muda kipas Dichotoma  
Menyerupai 

umbi 

Halimeda opuntia  
Hijau 
terang  

Ginjal  Trichotoma 
Tipe 
sederhana 

Halimeda macroloba Hijau  Kipas Trichotoma  
Menyerupai 

umbi 
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Pembahasan 

 Makroalga merupakan tumbuhan berthalus dengan morfologi yang berbeda-

beda. Ciri morfologi menjadi ciri umum yang digunakan untuk mengelompokkan suatu 
jenis tumbuhan (Jumiati dan Andarias, 2020). Menurut Kepel et al., (2018) bentuk 

thallus pada ganggang bermacam-macam ada yang seperti tabung, pipih, gepeng, 

bulat seperti kantung. Percabangan thallus juga bermacam-macam ada yang 

dichotoma (dua terus menerus), dan ada juga yang tidak bercabang. 

 Berdasarkan hasil identifikasi morfologi makroalga pada divisio chlorophyta 

maka dapat dijelaskan bahwa pada divisio ini memiliki karakteristik yang berbeda-

beda dimulai dari warna thallus yang berwarna hijau muda terdapat pada spesies 
Halimeda tuna, dan Halimeda opuntia, kemudian thallus yang berwarna hijau 

ditemukan pada spesies Halimeda macroloba, Valonia aegagropila, Caulerpa 

lentillifera, Caulerpa taxifolia dan Ulva lactuca, ada pula yang berwarna hijau tua yaitu 

pada Halimeda cylindracea, dan  Avrainvillea erecta.Warna pada makroalga hijau 

disebabkan oleh pigmenn klorofil a dan b lebih dominan dibandingkan karoten dan 

santofil (Jannah,2020). 
 

 Bentuk thallus pada makroalga hijau ada yang berbentuk kipas pada spesies 

Halimeda tuna, Halimeda macroloba, dan Avrainvillea erecta, ada yang berbentuk 

ginjal pada spesies Halimeda opuntia, ada juga yang berbentuk seperti silindris pada 

spesies Halimeda cylindracea, ada yang berbentuk bulat pada spesies Valonia 

aegagropila dan Caulerpa lentillifera, ada pula yang berbentuk seperti daun pakis 

Halimeda cylindraceae Hijau tua Silindris  Dichotoma  
Menyerupai 

umbi 

Valonia aegagrophila Hijau  Bulat 
Tidak 

beraturan 
rhizoid 

Caulerpa lentillifera Hijau  Bulat  Dichotoma 
berupa 
stolon 

Caulerpa taxifolia Hijau  
 seperti 

daun pakis 
Dichotoma 

Berupa 

stolon 

Avrainvillea erecta Hijau tua Kipas 
Tidak 
bercabang 

Menyerupai 
umbi 

Ulva lactuca Hijau   
Lembaran 

tipis 

Tidak 

bercabang 

Berbentuk 

cakram 

Sargassum cinereum 
Coklat 

muda  
silindris 

Menyerupai 

pepohonan 
rhizoid 

Padina australis 
Coklat 

kekuningan 

Lembaran 

seperti kipas 
Dichotoma 

Berbentuk 

cakram 

Amphiroa rigida  kecoklatan  Silindris  
Tidak 

beraturan  
cakram 

Achanthophora specifera  Cokelat  Silindris 
Tidak 

beraturan 
cakram 

Gracilaria arcuata 
Hijau 

kecokelatan 

Bulat 

silindris 

Tidak 

beraturan 
cakram 

Gracilaria salicornia Hijau tua Silindris 
Tidak 

beraturan  
cakram 
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pada spesies Caulerpa taxifolia, dan ada yang berbentuk lembaran tipis pada spesies 

Ulva lactuca. 

 
 Thallus pada divisio chlorophyta juga memiliki percabangan yang berbeda-

beda pula dari percabanagan dichotoma pada spesies Halimed tuna, Halimeda 

cylindraceae, dan  Caulerpa lentillifera, percabangan trichotoma ditemukan pada 

spesies Halimeda opuntia, Halimeda macroloba, thallus yang tidak bercabang 

ditemukan  pada spesies Avrainvillea erecta, Ulva lactuca, hingga percabangan tidak  

beraturan pada spesies Valonia aegagropila. 
 

 Tipe holdfast  pada divisio chlorophyta juga bervariasi yaitu ada menyerupai 

umbi pada Halimeda tuna, Halimeda macroloba, Halimeda cylindraceae, dan  

Avrainvillea erecta, bentuk sederhana, pada Halimeda opuntia, bentuk rhizoid pada 

Valonia aegagropila, bentuk stolon pada Caulerpa lentillifera, dan holdfast berbentuk 

cakram ditemukan pada spesies Ulva lactuca. 
 

 Pada dividio phaeophyta berdasarkan hasil identifikasi morfologi yang telah 

dilakukan maka dapat dijelakna bahwa pada spesies Sargassum cinereum memiliki 

warna thallus cokelat tua,berbentuk silindris, dengan percabangan menyerupai pohon, 

dan memiliki alat pelekat berupa rhizoid, adapun ciri khas yang dimiliki oleh 

sargassum yaitu dibagian pangkal terdapat bladder. Bladder (gelembung udara) 

berfungsi untuk menopang cabang-cabang thallus terapung kearah permukaan agar 
mendapat cahaya matahari (Pakidi et al., 2017). 

 

 Spesies Padina australis memiliki bentuk thallus berupa lembaran seperti 

kipas, berwarna cokelat, dengan percabangan dichotoma dan tipe holdfast berbentuk 

cakram. Hal ini didukung oleh pernyataan Fafurit (2016) yang menyatakann bahwa 

struktur thallus Padina australis berbentuk seperti kipas , berwarna cokelat, segmen-
segmen membentuk lembaran tipis dan tepi bergelombang. Holdfast berbentuk 

cakram. 

 Sementara itu untuk divisio rhodophyta jika dilihat berdasarkan hasil 

identifikasi yang telah dilakukan pada divisio ini memiliki karakteristik yang berbeda-

beda dimulai dari warna thallus yaitu berwarna cokelat terdapat pada spesies 

Amphiroa rigida dan Achanthophora specifera, kemudian thallus yang berwarna hijau 

kecokletan pada spesies gracialria arcuata, dan ada pula thallus berwarna hijau tua 
pada Gracialaria salicornia. Warna thallus pada makroalga merah bervariasi ada yang 

merah (Dictyopteris.sp), pirang (Eucheuma spinosum), coklat (Achanthophora) dan 

hijau (Gracialria) (Rizki, 2020). 

 Bentuk  thallus pada divisio rhodophyta dari keempat spesies sama yaitu 

berbentuk silindris. Hal ini didukung oleh pernyataan Rizki, (2020) yang menyatakan 

bahwa makroalga merah memiliki bentuk thallus silindris. 
 Tipe percabangan dari divisio rhodophyta pada spesies Amphiroa rigida, 

Achanthophora specifera, Gracilaria arcuata dan Gracialria salicornia memiliki tipe 

percabangan yang sama yaitu memiliki percabangan yang tidak beraturan. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Hasanussulhi (2016) yang menyatakan bahwa sistem 

percabangan pada makroalga merah ada yang sederhana dan ada yang memiliki 

percabangan tidak beraturan. 
 Tipe holdfast pada divisio rhodophyta bervariasi yaitu ada yang berbentuk 

cakram pada spesies Amphiroa rigida, Achanthophora specifera, dan Gracilaria 

arcuata.  Amphiroa rigida memiliki holdfast berupa cakram (Kader dan Gerung. 2020). 

Achanthophora specifera melekat pada substrat dengan mengunakan holdfast berupa 
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cakram (Mardatillah. 2018). Gracilaria arcuata  memiliki holdfast berbentuk cakram 

untuk melekat pada batu di rataan terumbu karang (Tuiyo. 2014). Dan ada pula 

holdfast berbentuk discoid pada Gracilaria salicornia. Hal ini didukung oleh pernyataan 
Kader dan Gerung (2020) yang menyatakan bahwa bagaian holdfast  pada Gracilaria 

salicornia  berbentuk  discoid. 

 

 Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa penyebaran atau kehadiran setiap 

spesies makroalga pada kedua stasiun tidak merata di mana beberapa spesies 

terdapat pada kedua stasiun, beberapa spesies terdapat hanya pada stasiun I dan 
tidak ada pada stasiun II ataupun sebaliknya (tabel 4.1). Spesies makroalga yang 

hanya terdapat pada stasiun II namun tidak terdapat pada stasiun I yaitu, Ulva 

lactuca, Achanthophora specifera, Amphiroa rigida, Gracilaria arcuata, Gracilaria 

salicornia dan Padina australis. Ulva lactuca  ditemukan menempel pada substart 

karang. Hal ini sejalan dengan apa yang ditemukan oleh Sarita et al., 2021 yang 

menyatakan bahwa Ulva lactuca memiliki holdfast berbentuk cakram yang melekat 
pada batuan karang. Spesies makroalga dari genus Achanthophora, Amphiroa dan 

Gracilaria lebih cenderung hidup menempel pada habitat karang (Marsya et al., 2021). 

Hal ini juga didukung oleh pernyataan  Awalia (2017) yang menyatakan bahwa 

tempat hidup yang baik bagi pertumbuhan makroalga adalah pecahan karang, karang 

mati, karena memenuhi syarat substart dasar keras untuk melekatkan dirinya. Padina 

australis hidup menempel pada substrat batu karang. Hal ini sejalan dengan apa yang 

ditemukan oleh Yusriana et al., (2020) bahwa makroalga Padina australis  tumbuh 
menempel di batu pada daerah terumbu. 

 

 Spesies makroalga yang hanya terdapat pada stasiun I namun tidak 

terdapat pada stasiun II yaitu, Caulerpa lentillifera, Caulerpa taxifolia, dan Avrainvillea 

erecta. Caulerpa lentillifera banyak ditemukan di zona intertidal pada substart pasir 

(Pulukadang et al., 2013).  Caulerpa taxifolia ditemukan hidup pada substrat pasir. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Pulukadang et al., (2013) yang menyatakan bahwa 

Caulerpa taxifolia sering ditemukan hidup pada substrat pasir dan  sebagai alga 

makro yang berasosia dengan lamun. Dan spesis Avrainvillea erecta ditemukan juga 

hidup pada substrat karang. Hal ini sejalan dengan yang ditemukan oleh Fafurit 

(2016) yang menyatakan bahwa Avrainvillea erecta memiliki holdfast yang 

termodifikasi membentuk umbi yang digunakan untuk hidup menancap dan mengikat 

partikel pasir. 
 Adapun spesies makroalga yang terdapat pada kedua stasiun yaitu dari 

genus Halimeda (Halimeda tuna, Halimeda opuntia, Halimeda macroloba dan 

Halimeda cylindracea), Valonia aegagropila, dan Sargassum cinereum. Banyaknya 

jenis Halimeda yang ditemukan di lokasi penelitian disebabkan karena jenis alga 

tersebut memiliki kemampuan tumbuh pada substrat berpasir dan pecahan karang, 

karen memiliki ciri khas yaitu memiliki thallus yang berkapur dan tekstur yang keras 
sehingga tidak disukai oleh pemangsa makroalga yang dimakan oleh ikan-ikan yang 

bersifat herbivora. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Sukiman et al., (2014) 

yang menyatakan bahwa lokasi dengan habitat pasir kebanyakan ditumbuhi oleh alga 

hijau terutama Halimeda. Halimeda merupakan anggota alga hijau yang memiliki 

thallus berkapur, tekstur keras sehingga tidak disukai oel herbivora. Sargassum 

cinereum terdapat pada substrat pasir dan karang karena memiliki holdfast  yang 
kuat digunakan untuk menancapkan diri pada susbtrat. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Dewi et al., (2012) yang menyatakan bahwa  Sargassum cinereum 

memiliki holdfast kuat dan tempat hidup ditemukan pada substrat pasir berlamun dan 

karang. 
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 Keberadaan beberapa spesies ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan, 

diantaranya suhu, dan  pH. Kisaran suhu selama penelitian antara 26-28oC. Suhu 

lingkungan mempengaruhi proses fotosintesis. Pada umumnya makroalga tumbuh 
dengan baik didaerah yang mempunyai kisaran suhu sekitar 26-33oC (Ode dan 

Wasahua, 2014).  

 pH juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

makroalga. Hasil pengukuran pH  yang dilakukam pada 2 (dua) stasiun penelitian 

yakni berkisar antara 6-7. Menurut Arfah dan Patty (2016) nilai pH yang baik dan 

sesuai untuk budidaya makroalga  berkisar 6-9. 
 

4. Kesimpulan 

a. Ciri morfologi dalam setiap makroalga berbeda-beda dari warna thallus ada 

yang berwarna hijau muda, hijau tua, hijau kecoklatan, coklat muda, coklat 

kekuningan, merah, kuning kemerah-merahan, dan hijau kekuningan., ada 

yang bentuk bulat gepeng, lempengan, kipas, silindris, bulat dan berbentuk 
seperti daun pakis., serta percabangan yang berbeda, ada percabangan 

trichotoma, percabangan dichotoma, percabangan tidak beraturan dan 

percabangan menyerupai pepohonan. 

b. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di pantai Sombano Kabupaten 

Wakatobi telah ditemukan 15 (lima belas) spesies makroalga, dimana terdapat 

3 (tiga) divisi makroalga yaitu alga hijau, alga coklat dan alga merah. Pada alga 

hijau terdapat 9 (sembilan) spesies makroalga di antaranya Halimeda tuna, 
Halimeda opuntia, Halimeda macroloba, Halimeda cylindraceae, Valonia 

aegagrophila, Caulerpa lentilifera, Avrainvillea erecta dan Ulva lactuca. Pada 

alga coklat terdapat 2 (dua) spesies makroalga di antaranya Sargassum 

cinereum dan Padina australis. Sedangkan pada alga merah di antaranya 

Amphiroa rigida Lamouroux, Achanthophora spicifera, Gracilaria arcuata dan 

Gracilaria salicornia. 
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